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ABSTRAK

Ibu post partum sangat rentan mengalami penurunan kadar hemoglobin diakibatkan oleh pendarahan
atau tidak melakukan pemeriksaan rutin pada saat kehamilan. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi kadar hemoglobin pada ibu post partum di ruangan Nifas RS Al-Fatah Ambon. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi pada penelitian
ini sebanyak 370 ibu post partum, dimana jumlah sampel penelitian yang diambil sebanyak 25 ibu
post partum normal dengan teknik pengambilan sampel dilakukan secara ecidental sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari 25 sampel terdapat 20 ibu post partum yang memiliki kadar
hemoglobin abnormal dan 5 orang lainnya memiliki kadar hemoglobin normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar hemoglobin pada ibu post partum diruangan nifas rumah sakit Al-fatah
Ambon menunjukkan dari 25 responden terdapat 20 responden (80%) memiliki kadar Hemoglobin
di bawah kadar normal dan pada 5 responden (20%) lainnya memiliki kadar hemoglobin normal.

Kata Kunci: kadar hemoglobin, ibu post partum

PENDAHULUAN

Post partum adalah Masa nifas yang dimulai setelah plasenta lahir dan berakhir ketika alat-alat
kandungan kembali seperti keadaan sebelum hamil. Post partum berlangsung kira-kira 6 minggu,
akan tetapi, seluruh alat genital baru pulih kembali seperti keadaan sebelum hamil dalam waktu
3 bulan *.

Saat seorang wanita hamil, maka konsentrasi hemoglobin (Hb) terlihat akan menurun
meskipun sebenarnya lebih besar daripada wanita yang tidak hamil. Kondisi ini disebabkan oleh
volume plasma pada wanita hamil yang meningkat lebih besar (35-40%) dibandingkan dengan
peningkatan sel-sel darah merah (15-20%), sehingga konsentrasi Hb menurun terutama pada usia
kehamilan 32-34 minggu yaitu dari 12 g/dl menjadi 10 g/dl. Sehingga pada umumnya wanita hamil
akan mengalami anemia 2.

Angka Kematian lbu merupakan salah satu indikator untuk melihat derajat kesehatan
perempuan. Pemilihan tempat bersalin dan penolong persalinan yang tidak tepat akan berdampak
secara langsung pada kesehatan ibu. Sampai saat ini kematian dan kesakitan ibu masih merupakan
masalah kesehatan yang serius di Negara berkembang. World Health Organization (WHO)
menyebutkan pada tahun 2015 di seluruh dunia diperkirakan kematian ibu sebesar 303.000 jiwa atau
sekitar 216/100.000 kelahiran hidup. Mortalitas dan morbiditas pada wanita hamil dan bersalin
merupakan masalah besar di negara berkembang, karena kematian maternal tersebut terjadi
terutama di negara berkembang sebesar 99%. Indonesia merupakan salah satu negara yang
termasuk dalam negara berkembang. Indonesia kini bahkan termasuk sebagai satu dari 10 negara
penyumbang Angka Kematian Ibu (AKI) terbesar di dunia, dimana 10 negara ini menyumbang sekitar
59% dari seluruh kematian ibu didunia 2.

Angka kematian ibu (AKI) di Provinsi Maluku dapat dilihat pada gambar 1. AKI di Maluku
mengalami penurunan pada tahun 2012 sampai tahun 2014 sedangkan pada tahun 2015 angka
kematian ibu meningkat. Penurunan AKI pada tahun 2012 sampai 2014 tidak terlalu signifikan hanya
turun 40 kematian per 100.000 kelahiran hidup. Peningkatan AKI pada tahun 2015 terjadi cukup
signifikan dari nilai 205 menjadi 260 per 100.000 kelahiran hidup. Peningkatan AKI Provinsi Maluku di
tahun 2015 ini salah satunya disebabkan oleh adanya bencana gempa bumi yang kemudian merusak
fasilitas kesehatan dan memakan korban jiwa.

Nilai AKI Provinsi Maluku ini sendiri belum memenuhi target MDGs. Nilai AKI yang ditargetkan
pada MDGs sendiri seharusnya bernilai 102, sedangkan Provinsi Maluku berada dua kali lebih besar

dibanding nilai seharusnya. Salah satu penyebab jauhnya nilai AKI Provinsi Maluku dari target yaitu
bentuknya yang berupa kepulauan sehingga aksesibilitas cenderung sulit. Oleh karena itu, proses
penurunan nilai AKI ini memerlukan kebijakan yang tepat dari pemerintah dan peran aktif masyarakat
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Gambar 1. Angka Kematian Ibu Provinsi Maluku
Sumber; (Purnama, 2020)

Data Rekam Medik ibu post partum yang didapatkan penulis di RS Al-Fatah pada tahun 2018
berjumlah 1,031 ibu postpartum, pada tahun 2019 berjumlah 1,130 dan pada tahun 2020 berjumlah
370 ibu postpartum. Hubungan anemia dengan ibu post partum yaitu anemia terjadi jika kondisi
dimana ibu melakukan persalinan dan terjadinya pendarahan. ibu yang mengalami anemia tentu akan
berdampak buruk bagi ibu maupun anak, karena kurangnya pengetahuan ibu terhadap asupan atau
pemeriksaan yang dilakukan pada masa kehamilan. untuk itu, dapat menimbulkan Dampak terbesar
terjadinya perdarahan post partum yang mengakibatkan kematian ibu®.

Penelitian Sumarna (2016), menunjukkan bahwa karateristik responden Anemia Ibu post
partum di RSUD Panembahan Senopati Bantul, Sebagian besar responden termasuk kategori tidak
anemia yaitu sebanyak 32 responden (57,1%), anemia ringan sebanyak 20 responden (35,7%) dan
anemia sedang sebanyak 4 responden (7,1%), dan tidak ada yang mengalami anemia berat.

Penelitian Yuliana (2020), menunjukkan dari 10 responden didapat hampir seluruhnya 8 (80%)
responden mengalami anemia ringan saat post partum dan sebagian kecil 2 (20%) responden
mengalami anemia sedang. Perbedaan penelitian ini pada variabel bebas. Sedangkan persamaanya
adalah pada teknik pengambilan sampel dan variabel terikat kejadian anemia pada ibu post partum.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
identifikasi kadar hemoglobin pada ibu post partum di Ruangan Nifas Rumah Sakit Al-Fatah Ambon.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam peneltian ini adalah penelitian deskriptif, dimana
untuk mengidentifikasi kadar hemoglobin pada ibu post partum di Ruangan Nifas Rumah Sakit
Al-Fatah Ambon. Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karakteristik
tertentu, jelas dan lengkap yang diteliti. Populasi pada penelitian ini pada tahun 2020 adalah 370 ibu
post partum di Rumah Sakit Al-Fatah Ambon. Ukuran sampel pada penelitian ini adalah 25 ibu post
partum normal. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah dengan cara acccidental sampling,
dimana teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data. Adapun kriteria inklusi berupa ibu post partum
hari pertama, ibu post partum normal, riwayat kehamilan normal, bersedia menjadi responden dalam
penelitian; sedangkan kriteris ekslusi berupa ibu post partum hari kedua, tidak bersedia menjadi

responden dalam penelitian.
Kadar hemoglobin ibu hamil diukur menggunakan alat Easy Touch GCHb, lalu dianalisis
secara deskriptif dan disajikan dalam tabel frekuensi.

HASIL

Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan pada tanggal 19 — 30 April 2021, maka didapatkan hasil
sebagai berikut.
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Tabel 1. Distribusi kadar hemoglobin ibu post partum di Ruangan Nifas Rumah Sakit Al-Fatah Ambon

No Hasil Pemeriksaan Frekuensi Persentase
1 Normal 5 20
2 Abnormal 20 80
Total 25 100

Berdasarkan tabel 1, dari 25 ibu post partum terdapat 5 orang (20%) mengalami anemia dan
20 orang (80%) tidak mengalami anemia

Tabel 2. Distribusi usia Ibu Post Partum di Ruangan Nifas Rumah Sakit Al-Fatah Ambon

No Usia (Tahun) Frekuensi | Persentase
1 <20 6 24
2 20-35 16 64
3 >35 3 12
Total 25 100

Berdasarkan tabel 2, dari 25 ibu post partum 16 orang (64%) yang mengalami anemia berada
pada usia 20-35 tahun dan 3 orang (12%) yang tidak mengalami anemia berada pada usia >35
tahun.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada ibu post partum Ruangan Nifas
Rumah Sakit Al-Fatah Ambon, tentang pemeriksaan kadar hemoglobin menunjukkan dari 25 sampel
ibu post partum yang diperiksa, sebanyak 5 orang (20%) memiliki kadar Hemoglobin yang normal
sedangkan pada 20 orang (80%) tidak mengalami anemia.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Fadel (2015), mengenai Gambaran Kadar Hemoglobin
Sebelum dan Sesudah Persalinan Di RSUP H Adam Malik Medan. Didapatkan hasil kadar
Hemoglobin normal pada ibu sebanyak 98 orang (38,6%), sedangkan kadar Hemoglobin abnormal
sebanyak 151 orang’.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap responden dapat diuraikan
bahwa, 5 orang ibu post partum yang memiliki kadar Hb dibawah normal atau rendah dikarenakan ibu
memiliki usia yang cukup muda, Umur yang berisiko anemia yaitu di bawah 20 tahun, apabila
seorang ibu menjalani kehamilan atau kelahiran ketika umur <20 tahun hal tersebut termasuk dalam
kehamilan berisiko tinggi karena secara biologis fungsi reproduksinya belum cukup adekuat,
didukukng oleh Penelitian Kavitha (2011) menyebutkan bahwa kelompok usia remaja lebih rentan
terkena anemia dibandingkan kelompok usia dewasa dikarenakan nutrisi yang tidak adekuat. Dan
Penelitian Anna Cantlay (2015) menyebutkan bahwa pada usia remaja cenderung memiliki pola
kebiasaan makan yang buruk, kekhawatiran akan peningkatan berat badan sehingga meningkatkan
risiko defisiensi nutrisi dan anemia 8°.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada ibu post partum Ruangan Nifas
Rumah Sakit Al-Fatah Ambon, tentang pemeriksaan kadar hemoglobin menunjukkan dari 25 sampel
ibu post partum yang diperiksa, sebanyak 16 orang (64%) memiliki kadar Hemoglobin yang normal
pada usia 20-35 tahun sedangkan pada 3 orang (12%) tidak mengalami anemia berada pada usia
>35 tahun.

Kadar Hemoglobin dalam darah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, pertama yaitu faktor
usia. ibu yang memiliki umur <20 tahun, dapat menyebabkan penurunan kadar Hemoglobin
dikarenakan pada umur tersebut perkembangan alat reproduksi belum optimal. Pada usia belia
tersebut psikis yang belum matang juga menyebabkan wanita hamil mudah mengalami keguncangan
mental yang mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap zat-zat gizi apa saja yang dibutuhkan
pada masa kehamilan dan akan menyebabkan ketidaknormalan pada kadar Hb pada saat hamil
maupun pada masa post partum. Dan pada ibu yang memiliki umur >35 tahun rentang terhadap
penurunan kadar Hemoglobin karena terkait dengan pemenuhan daya tahan tubuh sehingga mudah
terkena infeksi selama masa kehamilan4.

Hal ini sejalan dengan teori dari Hayu (2017), yang menyatakan bahwa kadar Hemoglobin
pada ibu post partum cenderung rendah dikarenakan kadar Hemoglobin dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya faktor usia ibu,dikarenakan ibu hamil secara biologis, dianjurkan mengandung
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pada usia subur jika pada umur <20 tahun,pada umur tersebut perkembangan alat reproduksi belum
optimal..kemudian status gizi, salah satunya ibu perlu mengkonsumsi suplemen tablet besi karena
mempunyai dampak positif outcome kehamilan jika ibu hamil yang tidak terpenuhi konsumsi tablet Fe
lebih beresiko mengalami anemia dan menyebabkan kematian maternal pada ibu bersalin®s.

Dari hasil wawancara adapun Faktor lain yakni kurangnya pengetahuan ibu untuk
mengkonsumsi tablet Fe akibatnya ibu tidak mengkonsumsi secara teratur atau tidak
mengkonsumsinya sama sekali. Adapun asupan gizi yang kurang terpenuhi akibat kurangnya nafsu
makan atau ibu yang hanya makan seperti biasa dan tidak terlalu memperhatikan gizi yang ada. Hal
yang paling penting kurangnya kesadaran responden untuk melakukan pemeriksaan rutin pada masa
kehamilan atau jarang melakukan pemeriksaan.

Pada hasil wawancara masih ada respon yang belum memahami pentingnya pemeriksaan
kehamilan secara rutin, sehingga kurang mendapat informasi dari tenaga kesehatan resiko atau
komplikasi yang dapat terjadi pada masa kehamilan, persalinan dan masa nifas. status gizi dan
pemeriksaan ANC masih rendah dikarenakan rendahnya pendidikan responden dan ibu cenderung
memiliki usia yang cukup muda Pendidikan rendah akan mempengaruhi kemampuan ibu untuk
menangkap informasi dan materi baru yag disampaikan oleh petugas keshatan tentang kunjungan
Antenatal Care yang pada akhirnya dapat mempengaruhi prilaku untuk tidak teratur melakukan
Antenatal Care dan berlaku juga pada status gizi ibu®°.

Tingkat pendidikan mempunyai hubungan dengan tingkat kesehatan. Tingkat Pendidikan juga
sangat mempengaruhi kemampuan penerimaan informasi gizi, menentukan atau mempengaruhi
mudah tidaknya seseorang menerima suatu pengetahuan. lbu hamil yang tidak mendapatkan
pengetahuan yang cukup tentang kehamilan seringkali mengalami masalah selama tingkat
pendidikan dengan status gizi ibu hamil pada keluarga dengan pendapatan rendah, ibu hamil dengan
tingkat pendidikan yang tinggi namun mengalami KEKdapat disebabkan karena pendidikan baik
belum tentu memiliki status gizi yang baik, hal ini disebabkan karena pendidikan tidak hanya
didapatkan dari pendidikan formal saja tetapi bisa juga diperoleh dari pendidikan non formal seperti
penyuluhan perbaikan gizi di posyandu setempat dan melalui berbagai media seperti di majalah dan
media lainnya®!.

Selain itu faktor pendidikan, pekerjaan dan pendapatan juga dapat mempengaruhi status gizi
yang rendah. Status pekerjaan ibu hamil juga akan mempengaruhi kondisi tubuh dan berpengaruh
pada kehamilan, ibu hamil yang bekerja mempunyai kecenderungan kurang istirahat, konsumsi
makan yang tidak teratur, dan akan mempengaruhi pada kadar Hemoglobin pada ibu hamil yang
akan menimbulkan anemia pada ibu. Pada ibu hamil yang mengalami anemia diakibatkan karena
tingkat pendidikan yang rendah dan kurangnya pengetahuan yang dimiliki seseorang, maka
seseorang lebih cenderung kurang memperhatikan kesehatan kehamilannya sehingga dapat
berdampak buruk pada kesehatan janin dan ibunya'?.Karena status anemia yang terjadi pada masa
kehamilan sehingga berdampak pada proses persalinan dan nifasnya. Ibu yang anemia pada masa
kehamilan, jika tidak di atasi akan berlanjut sampai periode postpartum. Dan jika ini terjadi dapat
mengakibatkan komplikasi baik pada masa persalinan maupun masa nifasnya.

Gizi ibu hamil adalah makanan atau zat gizi (baik makro maupun mikro) yang dibutuhkan oleh
seorang ibu hamil baik pada trimester 1, trimester 2, trimester 3 serta harus mencukupi jumlah yang
dibutuhkan, mutu yang dapat dipenuhi dari kebutuhan sehari-hari sehingga janin yang dikandungnya
dapat tumbuh dengan baik serta tidak memiliki gangguan. Ibu yang hamil harus memiliki gizi yang
cukup, karena gizi yang didapat akan digunakan untuk dirinya dan janinnya.

Adapun dampak anemia pada Ibu post partum yang baru melahirkan mengalami anemia
postpartum, dikarenakan asupan gizi yang tidak adekuat selama kehamilan sehingga terjadi
perdarahan, hal ini bisa dicegah dengan pemberian tablet Fe saat hamil dan saat menyusui. Anemia
postpartumdidefinisikan sebagai kadar Hb < 11 g/dl 1 minggu postpartum dan Hb < 12 g/dl 8 minggu
postpartum (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2013). Dampak anemia postpartum
diantaranya menurunkan kemampuan fisik, kelelahan, infeksi masa postpartum, dan kondisi ini bisa
menyebabkan postpartum blues dan terjadinya depresi postpartum?.

Pelayanan kesehatan masa hamil bertujuan untuk memenuhi hak setiap ibu hamil memperoleh
pelayanan kesehatan yang berkualitas sehingga mampu menjalani kehamilan dengan sehat, bersalin
dengan selamat, dan melahirkan bayi yang sehat dan berkualitas. ANC (Antenatal Care) merupakan
asuhan yang diberikan kepada ibu hamil sebelum kelahiran, yang berguna untuk memfasilisasi hasil
yang sehat dan positif bagi ibu hamil atau bayinya dengan menegakkan hubungan kepercayaan
dengan ibu, mendeteksi komplikasi yang dapat mengancam jiwa, mempersiapkan kelahiran dan
memberikan pendidikan kesehatan. Manfaat ANC dilakukan supaya ibu dalam kondisi selamat
selama kehamila, bersalin dan nifas tanpa trauma fisik maupun mental, yang merugikan ibu, bayi
dilahirkan sehat, baik fisik maupun mental, ibu sanggup merawat dan memberikan Air Susu lbu (ASI)
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kepada bayinya, suami istri telah ada kesiapan dan kesanggupan untuk mengikuti keluarga
berencana setelah kelahiran bayinya?®.

KESIMPULAN

Usia ibu post partum sangat mempengaruhi terjadinya anemia, sehingga disarankan kepada
ibu hamil pentingnya pemeriksaan kehamilan secara rutin.
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